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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM) dan Harga saham masa lalu  terhadap harga saham maka dapat disimpulkan sebagai berikut;
1. Earning per Share (EPS) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2010-2015 cenderung fluktuatif. Hal ini dikarenakan pengaruh fluktuatifnya perekonomian Indonesia, turunnya nilai investasi, pelemahan rupiah dan relatifnya suku bunga kredit yang ikut membuat harga bahan baku naik. Sehingga semua faktor tersebut berdampak besar pada rendahnya pertumbuhan laba bersih seluruh perusahaan.
2. Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode 2010-2015 cenderung menurun meskipun di tahun 2012 mengalami kenaikan. Hal ini dikarenakan lemahnya konsumsi rumah tangga, perubahan berbagai harga terutama minyak dunia yang berpengaruh pada komponen utama biaya bahan baku kemasan serta biaya transportasi. Sehingga mengakibatkan penjualan menurun yang berdampak pada pendapatan laba menjadi kecil.
3. Harga saham masa lalu pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi bergerak naik dari tahun ketahun serta mempunyai pengaruh terhadap harga saham yang terjadi saat ini dan yang akan mendatang sesuai dengan pergerakan saham yang terjadi di dalam bursa.
4. Harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi mengalami peningkatan pada periode 4 tahun dikarenakan para investor yang sudah semakin paham dengan investasi. Dan mengalami penurunan drastis di tahun terakhir akibat krisis ekonomi global yang mulai melanda sehingga memengaruhi perekonomian secara nasional.
5. Variabel Earning per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dikarenakan keuntungan/laba yang didapat sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki.
6. Variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dikarenakan keuntungan netto per rupiah penjualannya berdampak pada tingkat pengembalian.
7. Variabel Harga saham masa lalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dikarenakan dapat menggambarkan pembentukan harga saham yang akan terjadi pada masa mendatang.
8. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan harga saham masa lalu secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap harga saham. Artinya setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan harga saham masa lalu secara bersama-sama (simultan) akan berpengaruh pada harga saham perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.

5.2. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Bagi perusahaan, karena terbukti bahwa variabel keuangan mempunyai pengaruh terhadap harga saham maka sebaiknya pihak perusahaan membuat kebijakan terkait dengan kinerja keuangan sebaik mungkin. Karena kinerja keuangan yang baik merupakan cerminan dari kinerja perusahaan yang akan memengaruhi harga saham perusahaan. Perusahaan juga diharapkan agar dapat kembali mengevaluasi tentang pendapatan dan beban yang dikeluarkan, agar laba bersih setelah pajak yang dihasilkan nanti tidak memiliki nilai minus atau negatif. Jika perusahaan menghasilkan laba bersih yang besar, maka secara tidak langsung akan menarik lebih banyak calon investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut.
2. Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan aspek keuangan karena informasi keuangan tersebut merupakan cerminan kinerja perusahaan dan mempengaruhi harga saham. Selain memperhatikan aspek keuangan perusahaan juga harus diperhatikan aspek teknikal. Hal ini dilakukan selain untuk meminimalisasi resiko juga diharapkan mampu untuk mengoptimalkan laba yang diperoleh. Serta dapat menggunakan variabel Earning Per Share, Net Profit Margin, harga saham masa lalu sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan rencana investasi karena terbukti variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan faktor lain yang berpengaruh terhadap harga saham, menggunakan objek penelitian yang lebih luas yaitu seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia, memperpanjang periode pengamatan dan menggunakan faktor-faktor eksternal yang kemungkinan mempengaruhi harga saham seperti inflasi, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan kurs valuta asing.
4. Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian secara statistik, diperoleh hasil bahwa harga saham dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan (EPS, NPM, dan Harga Saham Masa Lalu). Agar perusahaan dapat memperoleh investor yang memadai dalam menanamkan modalnya, maka perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangan lebih baik lagi guna memaksimalisasikan nilai perusahaan. 
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